BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 
Mikrokontroler Atmel 89C51

AT89C51 adalah mikrokontroler keluaran atmel dengan 4K byte Flash PEROM (Programmable and Eraseble Read Only Memori), AT89C51 merupakan  memori dengan teknologi nonvolatile memori, yaitu isi memori tersebut dapat diisi ulang ataupun dihapus berkali-kali.

Memori ini bisa digunakan untuk menyimpan instruksi (perintah) berstandar MCS-51 code sehingga memungkinkan mikrokontroler ini bekerja dalam mode single chip operation (mode operasi keping tunggal) yang tidak memerlukan memori luar untuk menyimpan source code tersebut. Gambar AT89C51 ditampilkan pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 AT89C51

2.1.1
Deskripsi Kaki AT89C51

Port 0 

Port 0 terdiri dari 8 kaki (P0.0 – P0.7), yaitu kaki ke-32 sampai kaki ke-39. Port ini bisa berfungsi sebagai I/O biasa. Port ini merupakan low order multiplex address/ data dan pada saat pengisian program port ini berfungsi untuk menerima kode byte.

Untuk fungsi sebagai I/O biasa, port ini dapat memberikan output sink ke delapan buah TTL input atau bisa diubah sebagai input dengan memberikan logika 1 pada port tersebut. Untuk fungsi low order multiplex address/data port ini akan mempunyai internal pull up. Dan pada saat flash programming diperlukan external pull up terutama pada saat verifikasi program.

Port 1

Port 1 terdiri dari 8 kaki (P1.0 – P1.7), yaitu kaki ke-1 sampai kaki ke-8. Port ini bisa berfungsi sebagai I/O biasa atau menerima low order address byte selama flash programming. Port ini mempunyai internal pull up dan untuk digunakan sebagai input maka harus diberikan logika 1 pada port ini.

Pada saat digunakan sebagai output port ini dapat memberikan output sink keempat buah input TTL

Port 2

Port 2 terdiri dari 8 kaki (P2.0 – P2.7), yaitu kaki ke-21 sampai kaki ke-28. Port ini juga bisa digunakan sebagai I/O biasa atau high order address pada saat mengakses memori external secara 16 bit (movx @DPTR).

Pada saat mengakses memori external secara 8 bit,(movx @Rn) port ini akan mengeluarkan isi dari port 2 spesial function register. Port ini mempunyai internal pull up dan berfungsi sebagai input dengan memberikan nilai logika 1. dan sebagai output, port ini bisa memberikan output sink keempat buah input TTL.

Port 3

Port 3 terdiri dari 8 kaki juga (P3.0 – P3.7) yaitu kaki ke-10 sampai kaki ke-17. Sebagai I/O biasa port 3 mempunyai sifat sama dengan port 1 dan 2. sedangkan sebagai fungsi special port-port ini mempunyai keterangan sebagai berikut

P3.0 (RXD) berfungsi sebagai port serial input.
P3.1 (TXD) berfungsi sebagai port serial output.
P3.2 (INT0) berfungsi sebagai port external interrupt 0.

P3.3 (INT1) berfungsi sebagai port external interrupt 1.

P3.4 (T0)     berfungsi sebagai port external timer 0 input.
P3.5 (T1)     berfungsi sebagai  port external timer 1 input.

P3.6 (WR)   berfungsi sebagai external data memori write strobe.

P3.7 (RD)    berfungsi sebagai external data memori read strobe.

Pin 9  (RST)

Reset akan aktif dengan memberikan input hight selama 2 cycle.

Pin 18 (XTAL2) merupakan Output oscillator

Pin 19 (XTAL1) merupakan Input oscillator

Pin 20 (GND) merupakan ground

Pin 29 (PSEN)

Pin ini berfungsi pada saat mengeksekusi program yang terletak pada memori external. PSEN akan aktif dua kali setiap cycle.

Pin 30 (ALE)

Pin ini bisa berfungsi sebagai address latch enable (ALE) yang me-latch low byte address pada saat mengakses memori external. Sedangkan pada saat flash programming berfungsi sebagai pulsa input pada operasi normal, ALE akan mengeluarkan sinyal clock sebesar 1/16 frekwensi oscillator kecuali pada saat memori external, sinyal clock pada pin ini dapat didisable dengan mengeset bit 0 dari special function register dialamat 8Eh

ALE hanya akan aktif pada saat mengakses memori external (mov x dan movc)
Pin 31 (EA)

Pada kondisi rendah, pin ini akan berfungsi sebagai EA yaitu mikrokontroler akan menjalankan program yang ada pada memori external setelah sistem direset. Pada kondisi tinggi, pin ini akan berfungsi untuk menjalankan program yang ada pada memori internal. Pada saat flash programming pin ini akan mendapatkan tegangan 12 Volt (VP)

2.1.2
Struktur Memori

AT89C51 mempunyai struktur memori yang terdiri atas:

1. 
RAM internal adalah memori sebesar 128 byte yeng biasanya digunakan untuk menyimpan variabel atau data yang bersifat sementara.

2.
Special function register adalah memori yang berisi register-register yang mempunyai fungsi-fungsi khusus yang disediakan oleh mikrokontroler tersebut, seperti timer, serial dan lain-lain.

3. 
Flash PEROM adalah memori yang digunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi MCS51.

AT89C51 mempunyai struktur memori yang terpisah antara RAM internal dengan flash PEROM-nya. RAM internal dialamati oleh RAM address register  sedangkan flash PEROM dialamati oleh program address register. Dengan adanya struktur memori yang terpisah tersebut, walaupun RAM internal dan flash PEROM mempunyai alamat awal yang sama, yaitu 00 namun secara fisiknya kedua memori tersebut tidak saling berhubungan.

2.1.2.1
RAM Internal 

RAM internal terdiri dari:

1. Register banks

89C51 mempunyai delapan buah register yang terdiri atas R0 hingga R7. kedelapan register ini selalu terletak pada alamat 00h hingga 07h pada setiap kali sistem direset. Namun posisi R0 hingga R7 dapat dipindahkan ke bank 1 (08H hingga 0FH), bank 2 (10H hingga 17H) atau bank 3 (18H hingga 1FH) dengan mengatur bit RS0 dan RS1.

2.
Bit addressable RAM

RAM pada lamat 20H hingga 2FH dapat diberi akses secara pengalamatan bit, sehingga hanya dengan sebuah instruksi saja setiap bit dalam area ini dapat di set, clear, AND dan OR.

3. RAM keperluan umum

RAM keperluan umum dimulai dari alamat 30H hingga 7FH dan dapat diakses dengan pengalamatan langsung maupun tidak langsung.

2.1.2.2
FLASH PEROM
AT89C51 mempunyai 4 Kbyte flash PEROM yang berfungsi untuk menyimpan instruksi-intruksi yang akan dieksekusi. Program yang ada pada flash PEROM akan dijalankan jika sistem di-reset.

2.2
LM1455

IC LM1455 merupakan komponen untuk menghasilkan waktu tunda. Waktu tunda dapat ditentukan berdasarkan nilai resistor dan kapasitor dengan rumus :

                            td (delay) = 0,695 (RA + RB) C
(1)

Rangkaian LM1455 sebagai astable ditampilkan pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Timer LM1455 sebagai astable

2.3
Transducer Sinyal Ultrasonik


Transducer sinyal ultrasonik  merupakan komponen yang berfungsi untuk mengubah sinyal listrik atau suara ke bentuk sinyal suara atau listrik. Transducer sinyal ultrasonic ditampilkan pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Transducer Sinyal ultrasonik

2.4
LM 311

LM 311 adalah komponen komparator yang berfungsai sebagai pembanding. LM 311 mempunyai dua masukan yaitu, masukan positif dan masukan negatif.  Pada rangkaian penerima sinyal ultrasonik, masukan positif digunakan untuk pembanding dan masukan negatif sebagai input yang akan dibandingkan. Jika masukan negatif lebih besar dari masukan positif maka keluaran dari komparator akan bernilai rendah (0). Jika masukan negatif lebih kecil dari masukan positif maka keluaran dari komparator akan bernilai tinggi (1). Gambar LM311 ditampilkan pada gambar 2.5.
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Gambar 2.4 Komparator LM311

2.5
74LS47

74LS47 adalah komponen yang berfungsi untuk mengkodekan data biner sehingga bisa dibaca atau ditampikan oleh 7 segment. 74LS47 mempunyai 4 masukan BCD (8421) dan 7 keluaran. Pengkodean 74LS47 dilakukan dengan 7 gerbang AND/OR yang mempunyai keluaran kolektor terbuka di masukan ke kendali indikator segment. Setiap keluaran segment akan ON (menyala) dengan kondisi rendah (0). Gambar 74LS47 ditampilkan pada gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Konfigurasi pin pada 74LS47

Table 2.1 Tabel kebenaran 74LS47

	Desimal
	Input
	Output

	 
	A3
	A2
	A1
	A0
	a
	b
	c
	d
	e
	f
	g

	0
	0
	0
	0
	0
	L
	L
	L
	L
	L
	L
	H

	1
	0
	0
	0
	1
	H
	L
	L
	H
	H
	H
	H

	2
	0
	0
	1
	0
	L
	L
	H
	L
	L
	H
	L

	3
	0
	0
	1
	1
	L
	L
	L
	L
	H
	H
	L

	4
	0
	1
	0
	0
	H
	L
	L
	H
	H
	L
	L

	5
	0
	1
	0
	1
	L
	H
	L
	L
	H
	L
	L

	6
	0
	1
	1
	0
	H
	H
	L
	L
	L
	L
	L

	7
	0
	1
	1
	1
	L
	L
	L
	H
	H
	H
	H

	8
	1
	0
	0
	0
	L
	L
	L
	L
	L
	L
	L

	9
	1
	0
	0
	1
	L
	L
	L
	H
	H
	L
	L

	10
	1
	0
	1
	0
	H
	H
	H
	L
	L
	H
	L

	11
	1
	0
	1
	1
	H
	H
	L
	L
	H
	H
	L

	12
	1
	1
	0
	0
	H
	L
	H
	H
	H
	L
	L

	13
	1
	1
	0
	1
	L
	H
	H
	L
	H
	L
	L

	14
	1
	1
	1
	0
	H
	H
	H
	L
	L
	L
	L

	15
	1
	1
	1
	1
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H


2.6 74LS139

74LS139 adalah IC TTL decoder 2 ke 4 yang berfungsi untuk memperbanyak output. 74LS139 mempunyai 2 blok decoder 2 ke 4. Gambar 74LS139 ditampilkan pada gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Konfigurasi pin 74LS139

Table 2.2 Tabel kebenaran 74LS139

	Input
	Output

	E
	A1
	A0
	O0
	O1
	O2
	O3

	H
	X
	X
	H
	H
	H
	H

	L
	0
	0
	L
	H
	H
	H

	L
	0
	1
	H
	L
	H
	H

	L
	1
	0
	H
	H
	L
	H

	L
	1
	1
	H
	H
	H
	L


2.7 74LS04

74LS04 adalah IC TTL yang terdiri dari 6 input dan 6 output yang membentuk 6 buah gerbang NOT. IC ini digunakan untuk membalikkan kondisi sinyal input. Jika inputnya tinggi (1) maka outputnya akan berkondisi rendah (0) atau sebaliknya. Gambar 74LS04 ditampilkan pada gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Konfigurasi pin 74LS04

2.8
Display (7 segment)

Komponen ini digunakan untuk menampilkan hasil dari perhitungan jarak, 7 segment ini menggunakan sitem katoda bersama karena keluaran dari 74LS47 merupakan aktif rendah (0). Gambar display (7 segment) ditampilkan pada gambar 2.8.

[image: image10.jpg]



Gambar. 2.8 7-segment
2.9    
Relay

Relay merupakan saklar elektromagnetik yang cara kerjanya ditentukan oleh arus yang mengalir pada kumparan kawat penghantar yang dipasang pada sebuah angker elektromagnetik bersama-sama dengan sebuah kumparan.

Relay apabila dialiri arus, maka akan terjadi medan magnet disekitar kumparan sehingga angker akan menjadi magnet. Medan magnet pada angker akan menarik saklar sehingga menutup. Jika arus yang mengalir pada kumparan terputus maka saklar akan membuka. Gambar relay ditampilkan pada gambar 2.9.
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Gambar. 2.9 Relay
2.10 Transistor sebagai Saklar

Sebuah transistor akan bekerja sebagai saklar dengan mengoperasikan transistor pada salah satu dari saturasi atau titik sumbat. Jika transistor berada dalam keadaan saturasi maka transistor tersebut seperti saklar tertutup yang menghubungkan emiter dan kolektor . Jika transistor tersumbat (cut off) maka transistor seperti sebuah saklar terbuka. Gambar transistor sebagai saklar ditampilkan pada gambar 2.10.
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Gambar 2.10 Transistor NPN sebagai saklar
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Gambar. 2.11 Garis beban DC


Pada titik sumbat arus basis nol dan arus kolektor sangat kecil sehingga dapat diabaikan (hanya ada arus bocor Iceo). Digunakan suatu pendekatan bahwa tegangan kolektor emitter sama dengan Vcc.
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(2)

Pada titik saturasi arus basis sama dengan IB(sat) dan arus kolektor adalah maksimum. Suatau pendekatan arus kolektor pada saturasi adalah:
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